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Abstrak 
Pengendalian anggaran proyek merupakan aspek penting dalam manajemen proyek karena 
berpengaruh langsung terhadap keberhasilan pelaksanaan pekerjaan, terutama dalam 
memastikan biaya aktual tidak melebihi rencana anggaran. Banyak perusahaan masih 
mengalami kesulitan dalam memantau biaya proyek secara real-time karena sistem pencatatan 
proyek dan keuangan yang belum terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan 
modul Project dan Accounting pada Odoo 19 sebagai solusi dalam pengendalian anggaran 
proyek menggunakan metode Earned Value Management (EVM). Metode EVM digunakan 
untuk mengukur kinerja proyek berdasarkan indikator Planned Value (PV), Earned Value (EV), 
dan Actual Cost (AC), serta menghitung nilai Cost Variance (CV), Schedule Variance (SV), Cost 
Performance Index (CPI), dan Schedule Performance Index (SPI). Implementasi dilakukan 
dengan konfigurasi modul proyek, pencatatan biaya aktual melalui accounting, serta pembuatan 
laporan kinerja proyek berbasis indikator EVM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
Odoo 19 mampu memberikan pemantauan progres dan biaya proyek secara lebih terstruktur dan 
transparan. Perhitungan EVM membantu manajemen dalam mengidentifikasi potensi 
keterlambatan serta pembengkakan biaya lebih awal sehingga dapat dilakukan tindakan korektif. 
Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa penerapan Odoo 19 yang terintegrasi dengan 
metode EVM dapat meningkatkan efektivitas pengendalian anggaran proyek dan mendukung 
pengambilan keputusan berbasis data. 
  
Kata kunci: Odoo 19, Manajemen Proyek, Accounting, Pengendalian Anggaran, Earned Value 
Management. 
  

Abstract 
Project budget control is a crucial aspect of project management because it directly affects the 
success of project implementation, especially in ensuring that actual costs do not exceed the 
planned budget. Many companies still face difficulties in monitoring project costs in real time 
due to the lack of integration between project management and financial recording systems. This 
study aims to integrate the Project and Accounting modules in Odoo 19 as a solution for project 
budget control using the Earned Value Management (EVM) method. The EVM method is applied 
to measure project performance based on Planned Value (PV), Earned Value (EV), and Actual 
Cost (AC) indicators, as well as to calculate Cost Variance (CV), Schedule Variance (SV), Cost 
Performance Index (CPI), and Schedule Performance Index (SPI). The implementation is 
carried out through project module configuration, recording actual costs through the accounting 
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module, and generating project performance reports based on EVM indicators. The results show 
that the integration of Odoo 19 provides more structured and transparent monitoring of project 
progress and costs. EVM calculations assist management in identifying potential delays and cost 
overruns at an early stage, enabling corrective actions to be taken. The main conclusion of this 
study is that implementing Odoo 19 integrated with the EVM method can improve the 
effectiveness of project budget control and support data-driven decision-making. 
  
Keywords: Odoo 19, Project Management, Accounting, Budget Control, Earned Value 
Management. 
 
1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini membuat banyak perusahaan mulai menggunakan 
sistem digital untuk membantu pekerjaan mereka, termasuk dalam manajemen proyek. 
Manajemen proyek merupakan proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pekerjaan 
agar proyek dapat selesai tepat waktu dan sesuai dengan anggaran yang telah ditentukan [1] [2]. 
Namun, dalam pelaksanaannya masih banyak perusahaan yang mengalami kesulitan dalam 
mengontrol biaya proyek karena data proyek dan data keuangan belum terhubung dalam satu 
sistem [3][4]. Akibatnya, proses pemantauan biaya menjadi kurang efektif dan berisiko 
menyebabkan keterlambatan maupun pembengkakan anggaran proyek. 
Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut adalah penerapan 
sistem Enterprise Resource Planning (ERP). ERP merupakan sistem yang dapat 
mengintegrasikan berbagai proses bisnis dalam satu platform [5][6]. Odoo 19 adalah salah satu 
aplikasi ERP berbasis web yang menyediakan berbagai modul untuk membantu pengelolaan 
bisnis, termasuk modul Project dan Accounting [7][8]. Modul Project digunakan untuk mengatur 
dan memantau pekerjaan proyek, sedangkan modul Accounting digunakan untuk mengelola data 
keuangan dan biaya proyek [9][10]. Dengan mengintegrasikan kedua modul tersebut, 
perusahaan dapat memantau progres pekerjaan dan pengeluaran proyek secara lebih mudah dan 
terstruktur. Integrasi sistem juga membantu perusahaan dalam mengurangi kesalahan pencatatan 
data, meningkatkan transparansi informasi proyek, serta mempercepat proses pelaporan 
keuangan proyek [11][12]. 
Penelitian ini menggunakan metode Earned Value Management (EVM) untuk membantu 
pengendalian anggaran proyek. Metode EVM digunakan untuk mengukur kinerja proyek 
berdasarkan biaya dan waktu pelaksanaan [13][14]. Melalui metode ini, perusahaan dapat 
mengetahui apakah proyek berjalan sesuai rencana, mengalami keterlambatan, atau melebihi 
anggaran yang telah ditetapkan. Selain itu, metode EVM juga membantu manajemen dalam 
mengambil keputusan lebih cepat apabila ditemukan masalah dalam pelaksanaan proyek 
[15][16][17]. Penggunaan metode EVM memungkinkan perusahaan melakukan evaluasi 
performa proyek secara berkala melalui indikator biaya dan jadwal sehingga potensi risiko 
proyek dapat dideteksi lebih awal [18][19][20]. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 
integrasi modul Project dan Accounting pada Odoo 19 menggunakan metode Earned Value 
Management (EVM) untuk membantu pengendalian anggaran proyek. Hasil penelitian 
diharapkan dapat membantu perusahaan dalam memantau biaya proyek secara lebih efektif, 
meningkatkan efisiensi pengelolaan proyek, serta mendukung pengambilan keputusan yang 
lebih baik.  
2. METODOLOGI 

Metodologi penelitian ini menjelaskan proses integrasi modul Project dan Accounting pada 
Odoo 19 menggunakan metode Earned Value Management (EVM), meliputi konfigurasi sistem, 
integrasi data proyek dan keuangan, penerapan EVM, serta evaluasi hasil monitoring proyek. 
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2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Design Science Research (DSR) dengan implementasi 
sistem ERP Odoo 19 untuk integrasi modul Project dan Accounting [21], [22], [23]. Sistem 
digunakan untuk mengelola 7 proyek simulasi menggunakan fitur task management, workflow 
Kanban, dan timesheet. Pendekatan kuantitatif diterapkan melalui metode Earned Value 
Management (EVM) untuk mengevaluasi performa proyek berdasarkan data progres dan biaya 
aktual. [1], [3], [5], [6]. Pendekatan DSR digunakan karena penelitian berfokus pada 
perancangan dan implementasi artefak sistem informasi untuk menyelesaikan permasalahan 
monitoring proyek dan pengendalian biaya proyek secara terintegrasi [24], [25]. 
 
2.2 Alur Penelitian 
Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun secara sistematis mulai dari studi 
literatur hingga evaluasi hasil implementasi sistem. Tahapan penelitian ditunjukkan pada 
Gambar 1. 

 
Gambar 1. Flowchart Alur Penelitian 

  
2.3 Lingkungan Implementasi Sistem 
Sistem yang digunakan dalam penelitian ini merupakan platform Odoo 19 berbasis web dengan 
arsitektur client-server dan basis data PostgreSQL [26], [27], [28]. Sistem digunakan oleh 
Project Manager, Tim Developer, dan User dengan dukungan fitur Project Management, Task 
Management, Kanban Workflow, Timesheet, dan Dashboard Reporting. Fitur project 
management dan timesheet pada Odoo 19 mendukung proses monitoring aktivitas proyek dan 
pencatatan waktu kerja secara terintegrasi [29][30]. 
  

Table 1.  Tabel  Spesifikasi Software dan Hardware 
  

Komponen Spesifikasi 
Platform ERP Odoo-19 
Basis Data PostgreSQL 
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Komponen Spesifikasi 

Sistem Operasi Ubuntu Server 
Bahasa Pemrograman Python 
Web Browser Google Chrome 
Arsitektur Sistem Client-Server 

 
Berdasarkan spesifikasi pada Tabel 1, sistem diimplementasikan menggunakan kombinasi 
perangkat lunak dan perangkat keras yang mendukung kebutuhan operasional Odoo 19. 
 
2.4 Konfigurasi Modul Project dan Accounting 
     a.   Konfigurasi Modul Project 

Modul Project dikonfigurasi untuk mengelola 7 proyek simulasi dengan task Dataset, 
Development, dan Testing menggunakan workflow Kanban (Backlog, Research, 
Development, Testing, Done). Fitur timesheet digunakan untuk mencatat durasi 
pengerjaan task sebagai dasar perhitungan biaya aktual proyek. 
  

 
Gambar 2. Screenshot Konfigurasi Proyek di Odoo 19 

 
  b.  Konfigurasi Modul Accounting 

Modul Accounting dikonfigurasi untuk mendukung pencatatan biaya proyek secara 
terintegrasi. Integrasi modul accounting pada sistem ERP memungkinkan sinkronisasi 
data operasional dan keuangan sehingga proses pengendalian biaya proyek dapat 
dilakukan secara lebih efektif dan transparan [31], [32]. Konfigurasi yang dilakukan 
meliputi: 

1. ​ Pembuatan jurnal biaya proyek 
2. ​ Pencatatan vendor bills 
3. ​ Pemetaan akun biaya proyek 
4.     Integrasi data timesheet ke akun keuangan 

Penggunaan ERP dalam integrasi modul proyek dan accounting juga membantu 
meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi proyek dan meminimalkan redundansi 
pencatatan data [33], [34]. Biaya aktual proyek diperoleh dari data timesheet yang 
dikonversi menjadi biaya tenaga kerja dan dicatat ke dalam akun biaya pada modul 
Accounting. 
  

2.5  Skenario Data Proyek Simulasi 
Data simulasi proyek digunakan sebagai skenario pengujian metode EVM pada Odoo 19 dengan 
parameter durasi, anggaran, progres, dan biaya aktual. Sebagian data ditampilkan pada Tabel 2 
sebagai representasi pengujian. 
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Tabel 2. Skenario Data Proyek Simulasi 

  

Nama 
Proyek Nama Task Durasi 

(Jam) BAC (Rp) % 
Rencana 

% 
Aktual 
Selesai 

Biaya 
Aktual (AC) 

AI Security 
System 

Dataset 20 2.000.000 100% 90% 1.850.000 

AI Security 
System 

Development 40 4.000.000 80% 70% 3.700.000 

AI Security 
System 

Testing 15 1.500.000 60% 50% 1.400.000 

  
2.6  Perhitungan Earned Value Management (EVM) 
Metode Earned Value Management (EVM) digunakan untuk mengukur performa proyek 
berdasarkan aspek biaya dan jadwal proyek [6], [35], [36], [37]. Data yang digunakan berasal 
dari progres proyek dan biaya aktual yang tersimpan pada sistem Odoo 19 melalui fitur 
timesheet dan modul Accounting. 

 a.    Planned Value (PV) 
Planned Value merupakan nilai pekerjaan yang direncanakan berdasarkan persentase 
progres rencana proyek. 

PV=%Rencana×BAC 
 

b.     Earned Value (EV) 
Earned Value merupakan nilai pekerjaan yang berhasil diselesaikan berdasarkan progres 
aktual proyek. 

EV=%Aktual Selesai×BAC 
 

c.     Actual Cost (AC) 
Actual Cost merupakan total biaya aktual yang telah dikeluarkan selama pengerjaan 
proyek. 

AC=∑Biaya Aktual 
 

d.     Cost Variance (CV) 
Cost Variance digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai pekerjaan yang diperoleh 
dengan biaya aktual proyek. 

CV=EV−AC 
 

 e.    Schedule Variance (SV) 
Schedule Variance digunakan untuk mengetahui selisih antara progres aktual dan progres 
rencana proyek. 

SV=EV−PV 
 
 

                                                                                                                       ISSN (Online) 2828-786X ​   | 304 



 

 

Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2026 
Surabaya, 3 Juni 2026 

 
f.     Cost Performance Index (CPI) 
       Cost Performance Index digunakan untuk mengukur efisiensi biaya proyek. 

CPI= EV / AC 
 

g. ​ Schedule Performance Index (SPI) 
        Schedule Performance Index digunakan untuk mengukur efisiensi jadwal proyek. 

SPI= EV / PV 
 
Data timesheet pada Odoo 19 digunakan untuk menghitung biaya aktual (AC), sedangkan data 
progres task digunakan dalam perhitungan Planned Value (PV), Earned Value (EV), CV, CPI, 
dan SPI. Nilai CPI dan SPI > 1 menunjukkan performa proyek yang baik, sedangkan nilai < 1 
menunjukkan inefisiensi biaya atau keterlambatan proyek [38], [39], [40]. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memaparkan hasil implementasi integrasi modul Project dan Accounting pada Odoo 
19 beserta hasil perhitungan Earned Value Management (EVM) dari data simulasi proyek yang 
telah dikonfigurasi. Pembahasan mencakup hasil konfigurasi sistem, data proyek simulasi, hasil 
perhitungan indikator EVM, serta analisis performa proyek berdasarkan nilai yang diperoleh. 
  
3.1 Hasil Konfigurasi Sistem Odoo 19 
Konfigurasi sistem Odoo 19 berhasil dilakukan dengan mengaktifkan modul Project dan 
Accounting secara bersamaan. Pada modul Project, konfigurasi meliputi pengaturan workflow 
lima tahap (Backlog, Research, Development, Testing, dan Done), pengaktifan fitur Timesheet 
per task, dan penetapan anggaran proyek. Pada modul Accounting, konfigurasi mencakup 
pembuatan akun biaya proyek, pengaturan jurnal operasional, serta pemetaan akun pengeluaran 
yang terhubung langsung ke masing-masing proyek. Integrasi antara kedua modul 
memungkinkan setiap transaksi keuangan yang dicatat pada modul Accounting otomatis 
terasosiasi dengan proyek terkait di modul Project, sehingga data biaya aktual dapat dipantau 
secara real-time. 
Seluruh 7 proyek simulasi berhasil dikonfigurasi pada sistem dengan masing-masing proyek 
memiliki 3 task utama, yaitu Dataset, Development, dan Testing. Setiap task dilengkapi dengan 
estimasi jam kerja, progres penyelesaian (%), serta pencatatan biaya aktual melalui transaksi 
pada modul Accounting. Tampilan dashboard sistem menampilkan progres keseluruhan proyek 
dalam bentuk visualisasi Kanban yang memudahkan pemantauan status pekerjaan secara 
menyeluruh. 
  

 
Gambar 3. Dashboard Project pada Odoo 19 
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Dashboard proyek pada Odoo 19 menampilkan daftar proyek, progres pekerjaan, dan status task 
dalam bentuk visualisasi Kanban sehingga mempermudah proses monitoring proyek secara 
real-time. 

 
Gambar 4. Pencatatan Waktu Kerja Menggunakan Fitur Timesheet 

  
Fitur Timesheet digunakan untuk mencatat durasi pengerjaan setiap task sebagai dasar 
perhitungan biaya aktual proyek yang terhubung dengan modul Accounting. 
  
3.2 Hasil Perhitungan Indikator EVM 
Berdasarkan data progres dan biaya aktual yang tersimpan pada sistem Odoo 19, dilakukan 
perhitungan indikator EVM untuk seluruh proyek simulasi. Nilai Planned Value (PV) diperoleh 
dari total anggaran yang seharusnya terserap berdasarkan jadwal rencana, nilai Earned Value 
(EV) dihitung dari persentase progres aktual dikalikan dengan total anggaran proyek, sedangkan 
nilai Actual Cost (AC) diperoleh langsung dari total pengeluaran aktual yang tercatat pada 
modul Accounting. Rekapitulasi hasil perhitungan EVM untuk seluruh proyek simulasi disajikan 
pada Tabel 2. 
 
                    ​ Tabel 3. Rekaptulasi Hasil Perhitungan EVM Seluruh Proyek                 ​   

Proyek PV (Rp) EV (Rp) AC (Rp) CPI SPI Status 

Proyek 1 12.000.000 9.600.000 10.200.000 0,94 0,80 Terlambat 

Proyek 2 15.000.000 15.000.000 14.100.000 1,06 1,00 Sesuai 

Proyek 3 10.000.000 8.000.000 9.500.000 0,84 0,80 Terlambat 

Proyek 4 18.000.000 18.000.000 17.100.000 1,05 1,00 Sesuai 

Proyek 5 20.000.000 14.000.000 16.000.000 0,88 0,70 Terlambat 

Proyek 6 13.000.000 13.000.000 12.350.000 1,05 1,00 Sesuai 

Proyek 7 16.000.000 16.000.000 15.200.000 1,05 1,00 Sesuai 

  
Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 2, dilakukan visualisasi perbandingan nilai Planned 
Value (PV), Earned Value (EV), dan Actual Cost (AC) untuk mempermudah analisis performa 
proyek. Perbandingan ketiga indikator tersebut ditunjukkan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Grafik Perbandingan Nilai PV, EV, dan AC Seluruh Proyek 

  
Grafik menunjukkan bahwa beberapa proyek memiliki nilai EV lebih rendah dibanding PV, yang 
mengindikasikan keterlambatan progres pekerjaan. Selain itu, pada Proyek 1 dan Proyek 3 
terlihat nilai AC melebihi EV yang menunjukkan terjadinya pembengkakan biaya selama 
pelaksanaan proyek. 
  
3.3 Analisis Hasil EVM 
Berdasarkan hasil perhitungan EVM pada Tabel 2, dari 7 proyek simulasi yang diuji terdapat 4 
proyek (Proyek 2, 4, 6, dan 7) yang berjalan sesuai jadwal dengan nilai SPI = 1,00 dan CPI > 
1,00, yang mengindikasikan bahwa proyek berjalan tepat waktu dengan pengeluaran di bawah 
anggaran. Ketiga proyek lainnya (Proyek 1, 3, dan 5) menunjukkan nilai SPI < 1,00, yang berarti 
terdapat keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan. Proyek 5 menunjukkan kondisi paling 
kritis dengan SPI = 0,70, mengindikasikan bahwa progres aktual hanya mencapai 70% dari 
progres yang seharusnya dicapai pada periode pelaporan. 
Nilai Cost Variance (CV) pada Proyek 1 sebesar Rp -600.000 dan Proyek 3 sebesar Rp 
-1.500.000 menunjukkan adanya pembengkakan biaya, karena nilai AC melebihi EV. Kondisi ini 
menandakan bahwa pekerjaan yang telah diselesaikan membutuhkan biaya lebih besar dari yang 
direncanakan. Sebaliknya, proyek-proyek dengan CPI > 1,00 menunjukkan efisiensi biaya yang 
baik, di mana pekerjaan dapat diselesaikan dengan pengeluaran lebih rendah dari yang 
dianggarkan [5]. 
  
3.4 Pembahasan Efektivitas Integrasi Odoo 19 dengan EVM 
Integrasi modul Project dan Accounting pada Odoo 19 terbukti mampu mendukung 
pengendalian anggaran proyek secara lebih terstruktur. Data progres pekerjaan yang dicatat 
melalui fitur Timesheet pada modul Project dapat langsung dihubungkan dengan data transaksi 
keuangan pada modul Accounting, sehingga tidak diperlukan proses entri data ganda yang 
berpotensi menimbulkan kesalahan. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa integrasi sistem ERP dapat meningkatkan akurasi data dan efisiensi proses 
bisnis [2]. 
Penerapan metode EVM dalam sistem yang terintegrasi ini memberikan nilai tambah berupa 
kemampuan deteksi dini terhadap potensi keterlambatan dan pembengkakan biaya. Melalui nilai 
SPI dan CPI yang dihitung secara periodik, manajemen dapat segera mengambil tindakan 
korektif, seperti penambahan sumber daya atau penjadwalan ulang aktivitas proyek, sebelum 
dampak negatif menjadi lebih besar. Hal ini konsisten dengan pernyataan bahwa EVM 
merupakan metode yang efektif untuk mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam 
pengelolaan proyek infrastruktur maupun pengembangan sistem [6]. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem Odoo 19 yang dikonfigurasi 
dengan integrasi modul Project dan Accounting mampu berfungsi sebagai platform 
pengendalian anggaran proyek yang komprehensif. Laporan kinerja proyek berbasis indikator 
EVM dapat dihasilkan secara otomatis dari data yang tersimpan dalam sistem, sehingga 
mengurangi ketergantungan terhadap proses pelaporan manual yang membutuhkan waktu lebih 
lama dan rentan terhadap kesalahan [3][4]. 
 
Penelitian ini masih menggunakan data simulasi proyek sehingga hasil implementasi belum 
sepenuhnya merepresentasikan kondisi operasional perusahaan secara nyata. Selain itu, 
pengujian sistem hanya dilakukan pada skala proyek terbatas dan belum mengakomodasi 
kompleksitas proyek multi-divisi dengan jumlah pengguna yang lebih besar. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan implementasi sistem pada lingkungan perusahaan 
nyata dengan volume data yang lebih kompleks. 
  
4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, integrasi modul Project dan Accounting pada 
aplikasi Odoo 19 berhasil diterapkan untuk mendukung pengendalian anggaran proyek 
menggunakan metode Earned Value Management (EVM). Integrasi sistem memungkinkan data 
progres pekerjaan dan biaya aktual proyek terhubung secara otomatis sehingga proses 
pemantauan proyek dapat dilakukan secara lebih efektif, terstruktur, dan transparan. 
Hasil perhitungan indikator EVM menunjukkan bahwa dari 7 proyek simulasi yang diuji, 
terdapat 4 proyek yang berjalan sesuai rencana dengan nilai SPI = 1,00 dan CPI > 1,00, 
sedangkan 3 proyek lainnya mengalami keterlambatan dan pembengkakan biaya. Kondisi 
tersebut membuktikan bahwa metode EVM mampu membantu manajemen dalam 
mengidentifikasi performa proyek berdasarkan aspek waktu dan biaya secara lebih akurat [5]. 
Selain itu, penerapan integrasi ERP pada Odoo 19 juga membantu mengurangi proses 
pencatatan manual dan meningkatkan efisiensi pengelolaan data proyek [2][3]. 
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan integrasi modul Project dan 
Accounting pada Odoo 19 dengan metode EVM dapat meningkatkan efektivitas pengendalian 
anggaran proyek serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data secara lebih cepat dan 
tepat [4][6]. 
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah pengembangan sistem dengan menambahkan 
fitur dashboard analitik berbasis visualisasi data secara real-time, integrasi notifikasi otomatis 
terhadap potensi keterlambatan proyek, serta penerapan metode prediksi biaya proyek 
menggunakan teknologi Artificial Intelligence (AI) atau Machine Learning agar proses 
monitoring proyek menjadi lebih optimal. 
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